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KATA PENGANTAR

Puji syukur panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
karunia dan keberkahannya maka buku yang berjudul “Pendidikan
di Era Digital” ini dapat terselesaikan dengan sangat baik. Era Digital
merupakan suatu masa dimana segala bidang kehidupan manusia
menggunakan teknologi informasi komputer, internet network, serta
teknologi digital lainnya untuk manusia dapat saling berkomunikasi
tanpa hambatan jarak, waktu, serta komunikasi tetap dapat terjalin
walaupun saling berjauhan dan dapat dilakukan secara real time.
Pendidikan di era digital menuntut institusi/lembaga pendidikan,
para pendidik, para peserta didik dan para orangtua untuk memiliki
kesiapan di dalam memfasilitasi dan menggunakan teknologi berbasis
computerized ini.

Pendidikan di era digital ini memiliki manfaat antara lain:
kurikulum pembelajaran yang semakin modern, peningkatan hasil
belajar dengan analisa data digital, dapat menciptakan suasana belajar
yang menarik dan kolaboratif, serta dapat mempermudah
mengevaluasi hasil belajar para peserta didik. Namun demikian
terdapat tantangan pendidikan di era digital ini yang harus dihadapi
dan didapatkan problem solvingnya. Adapun tantangannya antara lain:
adanya paradigma budaya pendidikan yang berubah, adanya
kesenjangan ekonomi dan sosial, serta adanya kemudahan mengakses
berbagai Informasi (termasuk informasi negatif). Semua tantangan ini
harus di sikapi dengan bijak dan bertanggung jawab agar tujuan
pendidikan di era digital ini dapat terlaksana dengan Baik.

Penulis merasa sangat bangga dan berbahagia dengan penerbitan
buku ini, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat dan
inspirasi bagi banyak orang. Buku ini perlu untuk dimiliki, dijadikan
referensi dan sebagai media pembelajaran dan penambah ilmu
pengetahuan bagi para pembacanya. Namun demikian penulis tetap
berharap mendapatkan masukan, saran dan kritik yang membangun
untuk kesempurnaan buku ini. Akhir kata, penulis mengucapkan
banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan
mengapresiasi buku kami.

Tim Penulis
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Konsep Dasar Pendidikan Di Era Digital

Pendahuluan

Era digital merupakan suatu masa dimana segala bidang kehidupan
manusia menggunakan teknologi informasi komputer, internet
network, serta teknologi digital lainnya untuk manusia dapat saling
berkomunikasi tanpa hambatan jarak, waktu, serta komunikasi tetap
dapat terjalin walaupun saling berjauhan dan dapat dilakukan secara
real time.

Pendidikan di era digital menuntut institusi/lembaga pendidikan,
para pendidik, para peserta didik dan para orangtua untuk memiliki
kesiapan di dalam memfasilitasi dan menggunakan teknologi berbasis
computerized ini. Pendidikan di era digital ini memiliki manfaat antara
lain: kurikulum pembelajaran yang semakin modern, peningkatan
hasil belajar dengan analisa data digital, dapat menciptakan suasana
belajar yang menarik dan kolaboratif, serta dapat mempermudah
mengevaluasi hasil belajar para peserta didik. Namun demikian
terdapat tantangan pendidikan di era digital ini yang harus dihadapi
dan didapatkan problem solvingnya. Adapun tantangannya antara lain:
adanya paradigma budaya pendidikan yang berubah, adanya
kesenjangan ekonomi dan sosial, serta adanya kemudahan mengakses
berbagai informasi (termasuk informasi negatif). Semua tantangan ini
harus disikapi dengan bijak dan bertanggung jawab agar tujuan
pendidikan di era digital ini dapat terlaksana dengan baik.

Definisi Pendidikan
Pendidikan dalam arti luas: pendidikan adalah hidup. Pendidikan
merupakan pembelajaran yang berlangsung sepanjang hayat dalam
situasi dan kondisi positif yang terjadi pada pertumbuhan manusia.
Pendidikan dalam arti sempit: pendidikan adalah sekolah.
pendidikan formal diberikan untuk orang-orang dengan status
sebagai murid/siswa/mahasiswa di sekolah, di perguruan tinggi, di
lembaga kursus, dll sebagai peserta didik. Pendidikan merupakan
segala sesuatu yang diusahakan sebuah Institusi/lembaga kepada
para peserta didik untuk membekali mereka pengetahuan dan
kompetensi dengan batasan waktu atau yang memiliki akhir masa
belajar.

Giandari Maulani




Konsep Dasar Pendidikan Di Era Digital

8. Evernote
Evernote merupakan aplikasi pembelajaran online yang dapat
membantu para pendidik untuk mengorganisir materi
pembelajaran, membuat catatan lengkap dengan suara, gambar,
link/tautan, serta dapat menyimpan berbagai ide. Evernote
memfasilitasi proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang efektif,
efisien dan terstruktur.

9. Quizlet
Quizlet merupakan aplikasi pembelajaran online yang membantu
para peserta didik di dalam mempelajari dan menghafal materi
pembelajaran, kosa kata, serta konsep penting lainnya. Quizlet
membantu para pendidik di dalam membuat permainan interaktif,
berbagai test, kartu kata, dll untuk memperkuat pemahaman para
peserta didik (Kurniawan, R.V. 2023).

10. Khan Academy

Khan academy merupakan aplikasi pembelajaran online yang
menyediakan berbagai kursus dengan video instruksional. Khan
academy juga menyediakan persiapan PSAT dan SAT berdasarkan
Standar Perguruan Tinggi, yang membantu para peserta didik
untuk menemukan Kursus yang tepat. Khan academy memberikan
fasilitas bagi para pendidik agar dapat mengatur ruang kelas untuk
mengundang murid/para peserta didiknya, serta melakukan
proses pembelajaran sesuai jadwal dan kebutuhan kelas, selain itu
khan academy memiliki fasilitas Penilaian Otomatis, yang dapat
memudahkan para pendidik.

Cara Memilih Media Pembelajaran Digital yang Tepat

Untuk cara memilih Media Pembelajaran Digital yang Tepat, perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

Perhatikan Tujuan Pembelajarannya.

Perhatikan Keefektifannya.

Perhatikan Karakteristik Para Peserta didiknya.

Perhatikan mengenai Ketersediaan Media Pembelajaran.
Perhatikan Kemampuan dalam menggunakannya.

i W

Giandari Maulani
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1. Buku Seni dan Sains CNC DIY: Jembatan Kreativitas dan Teknologi
Mesin.

Buku Pendidikan Inklusi.

Buku Manajemen Mutu Pendidikan.

Buku Micro Teaching (Teoritis & Praktis).

Buku Pendidikan Anak Usia Dini.

Buku Pendidikan Multikultural.

Buku Bidang IT Fundamental Algoritma.

Buku Komunikasi Pendidikan.
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Buku Revolusi Pendidikan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
/MBKM.

Buku Manajemen Strategi Menghadapi Industri 5.0.

Buku Analisa Sistem.

Buku Pemanfaatan dan Penerapan Internet of Things/loT di
Berbagai Bidang.

Buku Komputer dan Masyarakat.

Buku Interaksi Manusia & Komputer.

Buku Development of Artificial Intelligence Applications.

Buku Penerapan Data Mining di berbagai Bidang.

Buku Konsep Dasar Bisnis internasional.

Buku Manajemen Pelayanan Publik.

Buku Transformasi Metodologi Pembelajaran.

Buku Manajemen Pendidikan Tinggi.

Buku Kebijakan Pendidikan.

Buku Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).

Buku Revitalisasi Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan di
Era 5.0.

Buku Exploring The Power of Big Data and Data Analytics for
Tomorrow's Insight.

Buku Pendidikan Kewarganegaraan.

Buku Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini.

Buku Manajemen Keuangan Internasional.

Buku Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Masa Society 5.0.
Buku Dunia Multimedia.

Buku ICT dan Multimedia.

Buku Kuasai Machine Learning & Computer Vision dalam Sekejap.
Buku Kecerdasan Buatan.

Buku Strategi Inovatif dalam Manajemen Bisnis.

Buku Penerapan & Implementasi Big Data di berbagai Sektor.
Buku Perilaku Organisasi.

Buku Sistem Informasi Manajemen.

Buku Pengenalan dan Dasar Teknik Robotika.

Buku Evaluasi Pembelajaran.

Buku Pengembangan Kurikulum: Teori, Model dan Praktik.

Buku Augmented and Virtual Reality.
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41. Buku Pendidikan di Era Digital.

42. Buku Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus.

43. Buku Pengantar Bisnis Digital.

44. Buku Sistem Basis Data.

45. Buku Image Processing.

46. Buku Rekayasa Perangkat Lunak (1).

47. Buku Rekayasa Perangkat Lunak (2).

48. Buku Machine Learning.

49. Buku Pengolahan Citra dengan Python.

50. Buku Penerapan Kecerdasan Buatan menggunakan Python.
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Sejarah dan Evolusi Teknologi Dalam Pendidikan

memahami konsep yang sulit. Pembelajaran adaptif ini
membuat proses belajar lebih efisien dan efektif, karena siswa
mendapatkan dukungan yang lebih tepat waktu dan sesuai
dengan kebutuhan mereka.

4. Realitas Virtual dan Augmented (VR/AR) dalam Pembelajaran
a. Realitas Virtual (VR)
VR membawa siswa ke dalam lingkungan belajar yang
sepenuhnya imersif, memungkinkan mereka untuk mengalami
materi pelajaran dengan cara yang sebelumnya tidak mungkin.
Misalnya, siswa dapat "mengunjungi” situs bersejarah,
menjelajahi tubuh manusia, atau melakukan eksperimen sains
yang rumit dalam lingkungan virtual. Alat seperti Google
Expeditions dan Oculus Rift digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan mendalam, yang sangat
berguna dalam memahami konsep-konsep abstrak atau
kompleks.
b. Realitas Tertambah (AR)

AR, di sisi lain, memperkaya dunia nyata dengan informasi
digital yang ditampilkan di atas objek fisik. Contohnya adalah
penggunaan aplikasi AR dalam buku teks, di mana gambar statis
dapat diubah menjadi animasi interaktif atau simulasi 3D yang
dapat dilihat melalui perangkat seperti tablet atau smartphone.
AR membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.

5. Big Data dan Analisis Pembelajaran
a. Penggunaan Big Data Dalam Pendidikan
Big data merujuk pada pengumpulan dan analisis sejumlah
besar data yang dihasilkan selama proses belajar mengajar. Data
ini dapat mencakup catatan kehadiran, hasil tes, interaksi dalam
aplikasi belajar, hingga perilaku belajar siswa secara umum.
Dengan menganalisis data ini, institusi pendidikan dapat
mengidentifikasi pola-pola yang mungkin tidak terlihat dengan
metode tradisional, seperti mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja siswa atau mengoptimalkan kurikulum

untuk hasil yang lebih baik.
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b. Analisis Pembelajaran (Learning Analytics)

Learning Analytics adalah penerapan Big Data dalam konteks
pendidikan, di mana analisis data digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan alat ini, pengajar
dapat memantau kemajuan siswa secara lebih rinci dan
memberikan intervensi yang lebih tepat waktu. Learning
Analytics juga dapat membantu dalam mengidentifikasi siswa
yang mungkin membutuhkan bantuan tambahan sebelum
mereka tertinggal.

6. Gamifikasi Dalam Pendidikan

Gamifikasi adalah penerapan elemen permainan dalam konteks
non-permainan, seperti pendidikan. Dengan menggunakan teknik
gamifikasi, seperti pemberian poin, lencana, dan leaderboard,
proses belajar menjadi lebih menarik dan memotivasi siswa untuk
mencapai tujuan belajar mereka. Contohnya, platform seperti
Classcraft menggunakan gamifikasi untuk mengubah ruang kelas
menjadi pengalaman yang lebih seru dan kompetitif, sehingga
siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajar.

7. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaboratif

Teknologi telah memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek, di
mana siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang memerlukan penelitian, kreativitas, dan kolaborasi. Alat-alat
seperti Google Workspace, Microsoft Teams, dan Trello
memungkinkan siswa untuk bekerja sama secara online, berbagi
ide, dan berkolaborasi dalam waktu nyata. Ini tidak hanya
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan sosial
dan kolaboratif yang sangat penting di dunia kerja modern.
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Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan Media E-Learning

Pembelajaran Jarak Jauh (PJ])

Daya jangkau sistem pendidikan jarak jauh (PJ]) melintasi batasan
sosial dan ekonomi (Widyastuti, 2021). Pendidikan Jarak Jauh (PJ]])
memiliki potensi untuk membuat pendidikan lebih inklusif dan dapat
diakses oleh semua orang, tanpa memandang latar belakang sosial,
geografis, atau ekonomi. Dengan teknologi sebagai pendorong utama.
Sistem pendidikan jarak jauh sering dianggap sebagai solusi alternatif
untuk pendidikan formal, terutama dalam situasi di mana pendidikan
tatap muka tidak memungkinkan atau kurang efektif. Namun,
pandangan terhadap PJ] bisa bervariasi.

Pembelajaran jarak jauh (PJ]) adalah cara belajar di mana guru
dan siswa tidak berada di tempat yang sama. Mengajar dilakukan
melalui teknologi seperti video konferensi dan media digital lainnya.
Ini memungkinkan siswa belajar dari mana saja, kapan saja, dengan
lebih banyak fleksibilitas dalam mengatur waktu dan tempat mereka
belajar.

Proses belajar mengajar dilakukan melalui teknologi, seperti
video konferensi, platform e-learning, dan alat digital lainnya.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi
pelajaran dari lokasi yang berbeda, memberi mereka fleksibilitas
dalam mengatur waktu dan tempat belajar.

Pendidikan Jarak Jauh (P]]J) adalah sistem pembelajaran di mana
siswa tidak perlu hadir secara fisik di ruang kelas atau institusi
pendidikan. Dengan perkembangan teknologi, terutama internet, PJ]]
semakin populer dan menjadi pilihan banyak orang, terutama mereka
yang memiliki keterbatasan waktu, lokasi, atau kondisi lain yang
menghalangi mereka untuk mengikuti pendidikan tatap muka.

Beberapa Karakteristik Utama Dari PJ]

1. Fleksibilitas Waktu dan Lokasi
Selama siswa terhubung ke internet, mereka dapat mengakses
konten pembelajaran kapan saja dan dari mana saja. Ini
memungkinkan mereka membuat jadwal pribadi untuk belajar.

2. Beragam Media Pembelajaran
PJ] sering menggunakan berbagai media seperti simulasi interaktif,
teks, video, dan audio. Ini membuat pembelajaran lebih menarik
dan cocok dengan berbagai gaya belajar.

Rizal Mukra
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Hikmah Pembelajaran Jarak Jauh

Pembelajaran jarak jauh membawa beberapa hikmah positif. Salah
satunya adalah fleksibilitas waktu dan tempat, memungkinkan siswa
untuk belajar sesuai dengan jadwal mereka dan dari lokasi mana pun.
Ini juga mendorong siswa menjadi lebih mandiri dalam mengelola
waktu dan tanggung jawab mereka. Teknologi yang digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh memperluas akses ke sumber daya
pendidikan global, memungkinkan siswa untuk belajar dari berbagai
materi dan sumber. Selain itu, pembelajaran jarak jauh dapat
memperkuat keterampilan digital siswa, yang sangat penting dalam
era modern ini.

Selain itu, sistem manajemen pembelajaran memiliki media yang
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran,
menyediakan materi, dan memberikan kesempatan untuk mengakses
pusat tumpuan bahan ajar, tes uji pemahaman, penilaian, akumulasi
timbal balik, dan komunikasi, seperti forum diskusi jarak jauh dan
chat. Peserta didik dapat menikmati konten yang disediakan,
mengunduh tugas dan materi yang perlu diselesaikan, mengakses
jadwal pembelajaran secara online, dan melihat hasil quiz dan
penilaian tugas melalui sistem berbasis digital ini (Pohan, 2020).
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menggunakan teknologi secara efektif untuk mendukung proses

belajar mengajar. Menurut Francom (2019), "Hambatan dalam

integrasi teknologi tetap menjadi tantangan signifikan, dengan
kesenjangan dalam keterampilan dan pengetahuan digital antara
guru dan siswa sebagai penghalang utama."

Ketidakmampuan untuk menggunakan alat digital secara
efisien dapat menghambat implementasi dan efektivitas platform
digital dalam lingkungan pendidikan.

Kesiapan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pengajaran sangat penting. Francom (2019) menyoroti bahwa "Guru
sering kali menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam kurikulum karena kurangnya pelatihan dan dukungan
teknis." Keterbatasan dalam pelatihan yang memadai serta
kekurangan dalam dukungan infrastruktur dapat menghambat
kemampuan guru untuk memanfaatkan teknologi secara optimal
dalam proses belajar mengajar.

Di sisi lain, kesiapan siswa untuk memanfaatkan platform digital
juga merupakan faktor kunci. "Siswa yang kurang memiliki
keterampilan literasi digital mungkin mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan platform digital secara efektif," seperti yang
diungkapkan oleh Francom (2019). Keterampilan dasar dalam
penggunaan teknologi serta pemahaman tentang cara memanfaatkan
alat digital untuk pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Kesenjangan dalam keterampilan ini dapat memperlebar
kesenjangan pembelajaran antara siswa yang lebih terampil dan
mereka yang kurang terampil dalam penggunaan teknologi.

Kesimpulan

Penggunaan platform digital, seperti Learning Management System
(LMS) dan Massive Open Online Courses (MOOCs), telah membuka
peluang baru dalam mengakses dan mengelola pembelajaran. LMS
memfasilitasi proses pembelajaran dengan menyediakan alat untuk
pengelolaan kelas secara daring, sementara MOOCs memberikan akses
kepada kursus berkualitas secara global tanpa batasan geografis.
Selain itu, media sosial juga memberikan kontribusi signifikan dalam
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pembelajaran dengan menyediakan ruang untuk interaksi, berbagi
informasi, dan membangun komunitas belajar yang lebih inklusif.

Meskipun potensi platform digital dan media sosial sangat besar,
namun tantangan dalam akses teknologi dan kesiapan digital baik di
kalangan guru maupun siswa masih menjadi kendala utama.
Kesenjangan dalam akses internet dan literasi digital dapat
menghambat pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Oleh karena
itu, perlu ada upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa semua
pihak memiliki akses yang setara dan kesiapan yang memadai dalam
menggunakan platform digital untuk mendukung proses pembelajaran
yang efektif dan inklusif.
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4. Penggunaan Bahan Ajar Fisik
Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa buku teks, diktat, lembar
kerja yang dibuat pendidik, catatan, papan tulis, alat peraga, dan
bahan ajar lainnya yang digunakan secara langsung di kelas.
Spesimen ataupun objek lain juga dapat dihadirkan untuk
mengkonkritkan yang abstrak.

5. Penilaian dan Umpan Balik Langsung
Pengajar memberikan penilaian dan umpan balik secara langsung
melalui tes, kuis, tugas, dan observasi di kelas. Dalam hal ini
penilaian autentik dapat dilakukan pendidik dan hasilnya nyata.

6. Kegiatan Praktik
Pembelajaran luring (offline) acapkali melibatkan kegiatan praktik
atau eksperimen langsung. Peserta didik dapat menguji langsung
hasil desain atau hasil pemikiran abstraknya  seperti di
laboratorium sains, studio seni, atau workshop teknik.
Keberhasilan selepas melakukan praktikum atau eksperimen
mampu meningkatkan kepuasan dan kepercayaan diri dari peserta
didik.

7. Kedisiplinan dan Rutinitas
Perencanaan pembelajaran yang telah disusun di awal oleh
institusi pendidikan termasuk di dalamnya ialah kalender
akademik dan jadwal pembelajaran. Hal demikian menjadi ciri
bahwa pembelajaran offline (luring) berjalan rigid untuk
mewujudkan kedisiplinan waktu.

Keuntungan Pembelajaran Luring (Offline)

1. Interaksi Sosial
Siswa dapat berinteraksi langsung dengan pengajar dan sesama
siswa, yang mendukung perkembangan keterampilan sosial dan
kolaboratif.

2. Dukungan Langsung
Pengajar dapat memberikan bimbingan dan dukungan secara
langsung, serta memantau kemajuan siswa secara real-time.

3. Kegiatan Praktik Langsung
Siswa dapat melakukan kegiatan praktik atau eksperimen yang
memerlukan fasilitas fisik, seperti laboratorium atau peralatan
khusus.

ﬂ Eskatur Nanang Putro Utomo
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4. Lingkungan Belajar Terfokus
Suasana kelas yang kondusif untuk belajar, dengan gangguan yang
lebih sedikit dibandingkan belajar di rumah.

Tantangan Pembelajaran Luring (Offline)

1. Keterbatasan Akses
Siswa harus hadir secara fisik di lokasi tertentu, yang bisa menjadi
kendala bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil atau memiliki
keterbatasan mobilitas.

2. Fleksibilitas Waktu Terbatas
Jadwal yang tetap dapat menyulitkan siswa yang memiliki
komitmen lain, seperti pekerjaan atau tanggung jawab keluarga.

3. Skala Besar
Dalam kelas dengan jumlah siswa yang besar, pengajar mungkin
kesulitan memberikan perhatian individual kepada setiap siswa.

Kesimpulan

Pembelajaran luring (offline) tetap menjadi metode pendidikan yang
sangat efektif, terutama untuk kegiatan yang memerlukan interaksi
langsung dan praktik fisik. Dengan keseimbangan yang tepat antara
pembelajaran luring (offline) dan daring (online), siswa dapat
memperoleh manfaat dari kedua metode tersebut, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih holistik dan fleksibel.
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b. Memilih Mekanisme dan Dinamika Game yang Tepat

1) Mekanisme Game: pilih elemen-elemen game yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, seperti poin, lencana, papan
peringkat, tantangan, dan level.

2) Dinamika Game: tentukan dinamika game yang akan
digunakan, seperti kompetisi, kolaborasi, eksplorasi, dan
narasi. Dinamika ini akan mempengaruhi bagaimana siswa
berinteraksi dengan game dan satu sama lain.

c. Mengembangkan Konten dan Elemen Game

1) Konten Edukatif: buat konten edukatif yang sesuai dengan
kurikulum dan tujuan pembelajaran. Pastikan konten
tersebut menarik dan relevan bagi siswa.

2) Elemen Game: rancang elemen-elemen game seperti
tantangan, misi, dan penghargaan yang akan digunakan
untuk memotivasi siswa. Pastikan elemen-elemen ini
mendukung tujuan pembelajaran dan meningkatkan
keterlibatan siswa.

d. Pengujian dan Iterasi

1) Pengujian Awal: lakukan pengujian awal untuk mengevaluasi
efektivitas dan kesesuaian game atau elemen gamifikasi yang
telah dirancang. Libatkan siswa dan guru dalam proses
pengujian untuk mendapatkan umpan balik yang berharga.

2) Iterasi: berdasarkan umpan balik dari pengujian awal,
lakukan iterasi dan perbaikan pada desain game atau elemen
gamifikasi. Proses ini mungkin perlu dilakukan beberapa kali
hingga mencapai hasil yang diinginkan.

e. Implementasi dalam Kelas

1) Pelatihan Guru: pastikan guru memiliki pemahaman yang
baik tentang cara menggunakan dan mengelola game atau
elemen gamifikasi dalam kelas. Berikan pelatihan yang
diperlukan untuk mendukung implementasi.

2) Pengenalan Kepada Siswa: kenalkan game atau elemen
gamifikasi kepada siswa dan jelaskan bagaimana mereka
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pastikan siswa
memahami tujuan dan aturan dari game atau elemen
gamifikasi tersebut.

Popi Dayurni
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f. Menilai dan Mengevaluasi Efektivitas GBL dan Gamifikasi

1) Pengukuran Keterlibatan: gunakan berbagai metode untuk
mengukur keterlibatan siswa, seperti survei, wawancara,
dan observasi. Perhatikan tingkat partisipasi, motivasi, dan
kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran.

2) Pengukuran Hasil Pembelajaran: evaluasi hasil pembelajaran
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Gunakan tes,
proyek, dan penilaian lainnya untuk mengukur pencapaian
siswa.

3) Analisis Data: analisis data yang dikumpulkan untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang perlu
ditingkatkan. = Pertimbangkan  faktor-faktor  seperti
kesenjangan  keterlibatan, perbedaan dalam hasil
pembelajaran, dan umpan balik dari siswa dan guru.
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pendidikan melalui inovasi teknologi.
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Pendahuluan

Era Industri 4.0 menandai transformasi signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk pendidikan. Revolusi ini ditandai dengan integrasi
teknologi terkini seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence
(AI), big data, dan cloud computing melalui manajemen kelas digital
(Tawalbeh et al, 2020). Manajemen kelas digital merupakan suatu
pendekatan inovatif dalam mengelola proses pembelajaran lebih
efisien dan efektif melalui pemanfaatan teknologi.

Kecerdasan buatan (Al) mengkonstruksi peran strategis dalam
personalisasi pembelajaran. Melalui analisis data terhadap peserta
didik, maka Al dapat memberikan rekomendasi materi belajar yang
sesuai dengan kebutuhan individu dan membantu mengidentifikasi
serta mengatasi kesulitan belajar.

Platform seperti Knewton dan DreamBox Learning menggunakan
teknologi ini untuk menyesuaikan pengalaman belajar secara real-
time, meningkatkan hasil belajar kepada peserta didik (Holmes &
Porayska-Pomsta, 2019).

Analitik pembelajaran yang didukung oleh big data juga dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang pola belajar kepada
peserta didik, memungkinkan tenaga pendidik membuat keputusan
berbasis data guna meningkatkan efektivitas pengajaran (Siemens &
Gasevi¢, 2020).

Implementasi manajemen kelas digital tidak lepas dari tantangan.
[su tentang privasi data, infrastruktur teknologi yang tidak memadai,
dan kurangnya keterampilan digital di kalangan tenaga pendidik
menjadi hambatan utama. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
kebijakan yang memberikan investasi dalam sarana teknologi, serta
pelatihan berkesinambungan bagi tenaga pendidik.

Pendekatan yang tepat membuat manajemen kelas digital dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, membuatnya lebih inklusif,
bernilai personal, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik
(Traxler, 2021).
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Kesimpulan

Manajemen kelas digital di Era Industri 4.0 menandai era baru dalam
pendidikan, di mana integrasi teknologi terkini seperti Internet of
Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), dan big data telah mengubah
paradigma tradisional pembelajaran. Penggunaan teknologi ini tidak
hanya memungkinkan efisiensi dalam administrasi kelas dan evaluasi
siswa, tetapi juga membuka pintu untuk personalisasi yang lebih
dalam terhadap proses pembelajaran.

Platform Learning Management Systems (LMS) seperti google
classroom, moodle, edmodo, dan schoology, menjadi tulang punggung
dalam manajemen materi pelajaran, tugas, dan interaksi secara digital,
mengurangi hambatan geografis dan waktu dalam pembelajaran.

Al memainkan peran kunci dalam memperkuat personalisasi
pembelajaran. Dengan analisis data yang mendalam terhadap perilaku
dan kemajuan, Al dapat memberikan rekomendasi kurikulum yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu, memastikan bahwa setiap
tenaga pendidik mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan
relevan dengan tingkat keterampilan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan hasil akademis secara keseluruhan.

Big data dan analitik pembelajaran memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang pola belajar dan faktor yang
mempengaruhi performa. Melalui analisis data dari berbagai sumber
seperti ujian, tugas, dan interaksi online, tenaga pendidik dapat
mengidentifikasi tren belajar terkini, menerapkan intervensi yang
diperlukan, dan membuat skala keputusan pedagogis yang lebih
terinformasi sesuai strategi pengajaran.

Setiap inovasi teknologi dan implementasi kelas digital akan
menghadapi tantangan. Privasi dan keamanan data menjadi masalah
utama dalam penggunaan teknologi seperti IoT dan Al di lingkungan
pendidikan. Perlindungan data pribadi dan kepatuhan terhadap
regulasi perlindungan data menjadi krusial untuk membangun
kepercayaan orang tua dan melindungi integritas informasi.

Pendidik perlu mengatasi kurva pembelajaran untuk mengadopsi
dan mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran serta menuntut
investasi cukup terhadap pelaksanaan pelatihan dan pengembangan
profesional secara berjenjang.
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Penyelenggara pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk memastikan keberhasilan dan keamanan teknologi, seperti
membuat perencanaan terstruktur dan implementasi infrastruktur,
menjamin keamanan dan privasi, pelatihan dan pengembangan, serta
pemantauan dan evaluasi.

Implementasi kelas digital menawarkan banyak potensi untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan dapat menangani berbagai
tantangan yang harus ditangani untuk memperoleh keberhasilan yang
optimal. Salah satu perhatian utama adalah masalah privasi data.
Dalam lingkungan digital yang semakin terhubung, keamanan data
peserta didik menjadi prioritas utama.

Kecerdasan buatan (AI) telah mengubah berbagai paradigma
pembelajaran dengan memungkinkan personalisasi yang lebih dalam
terhadap pengalaman belajar peserta didik. Al menggunakan teknik
analisis data yang canggih untuk memahami pola belajar peserta didik
secara individu dan memberikan rekomendasi materi yang relevan
terhadap kegunaan pemanfaatan.

Gambar 7.5: Keamanan Data
Sumber: https://ids.ac.id/keamanan-data-pribadi-di-era-digital/.
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Kompetensi Guru
Dunia pendidikan yang dinamis membuat guru harus kreatif dalam
mengemas pembelajaran di kelas termasuk dalam pemanfaatan
teknologi untuk kegiatan belajar mengajar. Dahulu, pembelajaran
sering identik dengan buku cetak, ruang kelas, dan metode ceramah.
Sedangkan saat ini pembelajaran identik dengan pemanfaatan
internet, platform pembelajaran, dan aplikasi edukatif yang
memungkinkan siswa memperoleh informasi terbaru. Keterampilan
digital guru memang tidak disebutkan langsung namun tersirat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang
menyebutkan bahwa kompetensi guru terdiri dari kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan social.
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi ini meliputi pemahaman guru terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian berkaitan dengan kemampuan personal
guru yang dapat mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.
3. Kompetensi Sosial
Kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga Kkependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.
4. Kompetensi Profesional
Penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.
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svara Suara Edukasi
Podcast

Gambar 8.6: Tampilan Portal Radio Suara Edukasi
Sumber: Pusdatin Kemdikbud, 2022.

o belajar.id

Gambar 8.7: Portal Belajar.id
Sumber: Pusdatin Kemdikbud, 2022.

Menurut Nasution (2018) implementasi teknologi dalam
pembelajaran dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan
perhatian, konsentrasi, motivasi, dan kemandirian siswa. Selain itu,
bagi guru dapat mereduksi penggunaan waktu penyampaian materi,
memberikan pengalaman belajar siswa yang lebih menyenangkan,
mendesain materi lebih menarik, mendorong guru untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengenai komputer.

Teknologi digital dalam Pendidikan tidak hanya terbatas pada
alat bantu (learning tools) tetapi sebagai upaya memfasilitasi belajar,
meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, mengelola
proses dan sumber teknologi yang tepat (AECT, 2004).
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Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Perubahan Paradigma Pengembangan Kurikulum
Perubahan paradigma dalam pengembangan kurikulum di era digital
merupakan suatu hal yang penting dan tidak terhindarkan. Dalam
konteks ini, pengembangan kurikulum tidak hanya mencakup
perubahan kecil seperti pengembangan kurikulum baru, tetapi juga
melibatkan proses yang lebih luas dan berkelanjutan (Cantika, 2022).
Terdapat perubahan-perubahan paradigma yang terjadi dalam desain
pengembangan kurikulum, terutama dalam implementasi Pendidikan
Agama Islam di sekolah atau madrasah (Ghozil Aulia et al, 2022).
Penelitian juga menyoroti bagaimana perubahan paradigma
pendidikan terjadi di era digital dan bagaimana hal ini mempengaruhi
pengembangan kurikulum (Sinaga & Firmansyah, 2024).

Pemerintah juga terlibat dalam melakukan perubahan kurikulum
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan memajukan
kesejahteraan pendidikan di Indonesia, dengan menerapkan model
pembelajaran paradigma baru seperti Project Based Learning (Jannah
etal,, 2023). Perubahan-perubahan pada kurikulum memiliki dampak
positif dalam pengembangan pendidikan, memungkinkan Pendidikan
Indonesia untuk menghadapi tantangan disrupsi dalam dunia
pendidikan (Syamsijulianto et al., 2022). Pengembangan kurikulum
juga merupakan proses yang mempersiapkan siswa untuk perubahan
yang terjadi dan mengevaluasi dampak perubahan tersebut pada
peserta didik (Fajarrini & Sukiman, 2023).

Selain itu, terdapat eksistensi dan urgensi perubahan paradigma
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi umum,
di mana terjadi pergeseran paradigma dan perubahan materi secara
radikal untuk menyesuaikan dengan dinamika realitas yang terus
berubah (Juhana et al., 2022). Pengembangan kurikulum pendidikan
[slam sendiri telah mengalami beberapa kali perubahan dalam
sejarahnya, yang mencerminkan evolusi sistem pendidikan nasional
(Selametetal., 2022). Perubahan kurikulum dianggap sebagai respons
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, budaya,
dan politik yang terus berlangsung (Sulthon, 2014).
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untuk pengajaran online, terutama selama masa-masa sulit seperti
pandemi COVID-19, sangat penting, seperti yang disoroti dalam studi
oleh (Junus etal,, 2021). Kesiapan dan adaptabilitas pendidik terhadap
platform pengajaran online penting untuk integrasi teknologi yang
sukses dalam pendidikan.

Manfaat Pengembangan Kurikulum Digital

Pengembangan kurikulum digital memiliki beragam manfaat yang
signifikan bagi pembelajaran dan pengajaran. Salah satu manfaat
utamanya adalah kemampuan untuk menciptakan modul ajar yang
kreatif, inovatif, dan efektif, yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara sukses (Sthephani et al,, 2023).

Selain itu, pengembangan kurikulum digital juga dapat
meningkatkan literasi digital dan membentuk karakter peserta didik,
yang merupakan aset penting bagi kemajuan bangsa (Nurjannah,
2022). Kurikulum digital memainkan peran vital sebagai pedoman
dasar dalam program pendidikan, memungkinkan terciptanya
pembelajaran yang interaktif, efektif, dan produktif (Sahnan &
Wibowo, 2023).

Dalam konteks pengajaran matematika, pengembangan bahan
ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) juga memberikan manfaat
yang signifikan. Guru dapat memperoleh bahan ajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa, sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan siswa memiliki
kesempatan untuk belajar mandiri (Safithri & Saputri, 2023). Selain
ity, literasi digital juga menjadi aspek penting dalam pengembangan
kurikulum, memungkinkan responsif dan inklusif dalam penyusunan
materi pembelajaran (Puspita et al., 2023).

Fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 dan
pemecahan masalah, Kurikulum Merdeka Belajar memberikan
konteks bagi siswa untuk menerapkan growth mindset dalam
pembelajaran sehari-hari (Rizal, 2023). Melalui langkah-langkah
kebijakan yang tepat dan implementasi yang berkelanjutan,
diharapkan manfaat Kurikulum Merdeka dapat dioptimalkan dalam
pengembangan pendidikan agama Islam pada anak usia dini, sehingga
menghasilkan generasi yang memiliki kesadaran mendalam terhadap
agama dan nilai-nilai luhur (Achmad, 2024).

Ledy Nurlely




Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Daftar Pustaka

Achmad, F. (2024). Implikasi Kurikulum Merdeka Dalam
Pengembangan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini:
Tinjauan Terhadap Peran, Tantangan, dan Peluang. jurnal IImiah
Cahaya Paud, 6(1), 52-63.
https://doi.org/10.33387 /cahayapd.v6i1.7545.

Adhitya Wulanata Chrismastianto, I., Kerti Nitiasih, P., & Nanci Riastin,
P. (2024). Freedom Learning in University (MBKM): Strengthening
Social Studies Curriculum Through Critical Pedagogy. KnE Social
Sciences. https://doi.org/10.18502/kss.v9i2.14950.

Afifah, N. (2024). Urgensi Pendidikan Karakter Islami Pada Usia
Remaja Di Era Digital. Sanaamul Quran: Jurnal Wawasan Keislaman,
5(1). https://doi.org/10.62096/sq.v5i1.64

Rizal, A. S. (2023). Relevansi Growth Mindset dengan Kurikulum
Merdeka Belajar di Era Society 5.0. Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan
Islam, 21(2), 79-90.
https://doi.org/10.35905/alishlah.v21i2.8048.

Aisyah, S., Arisanti, K., & Yaqin, F. A. (2023). Adaptasi dan Inovasi
Madrasah Ibtidaiyah Dalam Menyambut Kurikulum Merdeka
Belajar. Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9(1), 386-393.
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i1.4583.

Andiatma, A. (2019). Pengembangan Kurikulum Berbasis Pendidikan
Karakter. Bada’a: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 1(1), 31-43.
https://doi.org/10.37216/badaa.v1il1.242.

Irawan, A., Kristiadi, D. P., Sutrisno, & Mahardi, T. A. (2023). Strategy
Perguruan Tinggi Menghadapi Masa Transisi Menuju Society 5.0
Berdasar Rantai Nilai Potter (Case Study School of Technopreneur
Nusantara). Jurnal Sistem Informasi Dan Teknologi (SINTEK), 3(1),
1-7. https://doi.org/10.56995/sintek.v3i1.49.

Asmara, A, Judijanto, L., Hita, I. P. A. D., & Saddhono, K. (2023). Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi: Apakah Memiliki Pengaruh
terhadap Peningkatan Kreativitas pada Anak Usia Dini? jurnal

Ledy Nurlely

125


https://doi.org/10.33387/cahayapd.v6i1.7545
https://doi.org/10.18502/kss.v9i2.14950
https://doi.org/10.62096/sq.v5i1.64
https://doi.org/10.35905/alishlah.v21i2.8048
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i1.4583

Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(6), 7253-7261.
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i6.5728.

Septiana, A. R, & Hanafi, Moh. (2022). Pemantapan Kesiapan Guru dan
Pelatihan Literasi Digital pada Implementasi Kurikulum Merdeka.
Joong-Ki:  Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(3), 380-385.
https://doi.org/10.56799/joongki.v1i3.832.

Azzahra, F., Permana, H., Fitriani, L., Putri, R. M., & Wulandari, S.
(2022). Approaches and Models Development of 2013 Curriculum
and Merdeka Curriculum. Curricula: Journal of Curriculum
Development, 1(2), 189-204.
https://doi.org/10.17509/curricula.v1i2.52034.

Bachtiar, B. (2020). Pengembangan Kurikulum Berbasis Kebutuhan
Peserta Didik dan Kehidupan Global dalam Konteks Indonesia.
Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 4(2), 449-460.
https://doi.org/10.33487 /edumaspul.v4i2.2977

Belita, E., Carter, N, & Bryant-Lukosius, D. (2020). Stakeholder
Engagement in Nursing Curriculum Development and Renewal
Initiatives: A Review of the Literature. Quality Advancement in
Nursing  Education, 6(1). https://doi.org/10.17483/2368-
6669.1200.

Brown, P. R. (2020). What Tutors Bring to Course Design: Introducing
Political and Policy Theories to Disengaged Students. Teaching
Public Administration, 38(1), 12-23.
https://doi.org/10.1177/0144739419858682.

Cantika, V. M. (2022). Prosedur Pengembangan Kurikulum (Kajian
Literatur Manajemen Inovasi Kurikulum). Inovasi Kurikulum,
19(2), 171-184. https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44220.

Chima Abimbola Eden, Onyebuchi Nneamaka Chisom, & Idowu
Sulaimon Adeniyi. (2024). Promoting Digital Literacy and Social
Equity in Education: Lessons From Successful Initiatives.
International Journal of Management & Entrepreneurship Research,
6(3), 687-696. https://doi.org/10.51594 /ijmer.v6i3.880.

Ledy Nurlely



Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Effendi, M. 1., Firdausia, F., Nurjanah, L, & Sugandi, R. M. (2024).
Kontribusi Lifelong Learning Pada Pendidikan Vokasi Otomotif
Non-Formal Terhadap Stakeholder dalam Lembaga Pendidikan.
Jurnal  Pendidikan: Riset Dan Konseptual, 8(2), 314.
https://doi.org/10.28926/riset_konseptual.v8i2.889.

Fajarrini, A, & Sukiman, S. (2023). Inovasi dan Pengembangan
Kurikulum 2013 di PAUD SKB Semanggi Surakarta. JEA (Jurnal
Edukasi AUD), 9(1), 35. https://doi.org/10.18592 /jea.v9i1.8894.

Ghozil Aulia, M., Agung Rokhimawan, M., & Nafiisah, J. (2022). Desain
Pengembangan Kurikulum dan Implementasinya untuk Program
Pendidikan Agama Islam. Journal of Education and Teaching (JET),
3(2), 224-246. https://doi.org/10.51454 /jet.v3i2.184.

Haile, T. M., & Mekonnen, E. A. (2024). Impacts of Stakeholder
Engagement on Curriculum Implementation in Ethiopian Defense
University. Pedagogical Research, 9(2), em0201.
https://doi.org/10.29333/pr/14369.

Hamutoglu, N. B, & Basarmak, U. (2020). External and Internal
Barriers in Technology Integration: A Structural Regression
Analysis. Journal of Information Technology Education: Research,
19, 17-40. https://doi.org/10.28945/4497.

Hamzah, A., Handayani, T. Pebriani, T., & Jadiddah, I. T. (2022).
Pelatihan Penggunaan Media Quiz Creator untuk Pembuatan
Materi dan Soal di Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Pendidikan Dan
Pengabdian Masyarakat, 5(4), 369-377.
https://doi.org/10.29303/jppm.v5i4.4228.

Hasanah, U., & Sukri, M. (2023). Implementasi Literasi Digital Dalam
Pendidikan Islam: Tantangan dan Solusi. Equilibrium: Jurnal
Pendidikan, 11(2), 177-188.
https://doi.org/10.26618/equilibrium.v11i2.10426.

Hayati, K., & Ariestanty, C. (2023). Konstruksi Pendengar Radio pada
Masyarakat Indonesia (Studi Kasus pada Aplikasi Noice). Global
Komunika, 6(1), 9-18. https://doi.org/10.33822/gk.v6i1.5756.

Ledy Nurlely

127



Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Herlambang, P. M., & Budiyanti, R. T. (2023). Urgensi Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Kedokteran di Era Digitalisasi Layanan
Kesehatan. Smart Society Empowerment Journal, 3(2), 32.
https://doi.org/10.20961 /ssej.v3i2.73152.

Humairoh, N. & Zahruddin. (2022). Analisis Manajemen Strategi
Pengembangan Kurikulum Di SMP Yamis Jakarta. Cetta: Jurnal IImu
Pendidikan, 5(3), 221-234.
https://doi.org/10.37329/cetta.v5i3.1760.

[sler, M. R,, Brown, A. L., Eley, N., Mathews, A, Batten, K., Rogers, R,
Powell, N., White, C., Underwood, R, & Macqueen, K. M. (2015).
Curriculum Development to Increase Minority Research Literacy
for HIV Prevention Research: A CBPR Approach. Progress in
Community Health Partnerships: Research, Education, and Action,
8(4),511-521. https://doi.org/10.1353/cpr.2014.0059.

Jannah, S. R., Firmansyah, R., & Nurfitri, A. (2023). Penerapan Model
Project Based Learning dalam Menginisiasi Kegiatan Kolaboratif
Peserta Didik pada Pembelajaran Biologi. Jurnal Biologi, 1(3), 1-10.
https://doi.org/10.47134/biology.v1i3.1972.

Juhana, H., Yamin, M,, Arifin, B. S., & Ruswandi, U. (2022). Eksistensi
dan Urgensi Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum. JIIP - Jurnal limiah I[Imu Pendidikan, 5(12),
5879-5884. https://doi.org/10.54371 /jiip.v5i12.1290.

Junus, K., Santoso, H. B., Putra, P. O. H,, Gandhi, A., & Siswantining, T.
(2021). Lecturer Readiness for Online Classes during the Pandemic:
A  Survey Research. Education Sciences, 11(3), 139.
https://doi.org/10.3390/educsci11030139.

Mahmud, W. (2023). Persepsi Pengawas Dalam Implementasi
Kurikulum Mereka di Madrasah Sekota Gorontalo: Analisis Dari
Segi Kesiapan Pengawas Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka.
Research Review: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2(2), 230-237.
https://doi.org/10.54923 /researchreview.v2i2.53.

Marzuqi, B. M, & Ahid, N. (2023). Perkembangan Kurikulum
Pendidikan Di Indonesia: Prinsip Dan Faktor Yang Mempengaruhi.

Ledy Nurlely




Pengembangan Kurikulum di Era Digital

JolEM (Journal of Islamic Education Management), 4(2), 99-116.
https://doi.org/10.30762 /joiem.v4i2.1284.

Nasori, A. (2024). The Influence of the Free Curriculum and
Technology-Based Learning Media on Digital Literacy. Jurnal Simki
Pedagogia, 7(1), 284-295. https://doi.org/10.29407 /jsp.v7i1.603

Nuridyanto, N., Muhajir, M., Zuhri, S., Basri, H., & Suhartini, A. (2024).
Hakikat Kurikulum Pendidikan Islam di Era Modern. Al Ulya: Jurnal
Pendidikan Islam, 9(1), 16-38.
https://doi.org/10.32665/alulya.v9i1.2797.

Nurjannah, N. (2022). Tantangan Pengembangan Kurikulum dalam
Meningkatkan Literasi Digital Serta Pembentukan Karakter
Peserta Didik di Indonesia. Jurnal Basicedu, 6(4), 6844-6854.
https://doi.org/10.31004 /basicedu.v6i4.3328.

Penuel, W. R,, Riedy, R,, Barber, M. S., Peurach, D. J., LeBouef, W. A,, &
Clark, T. (2020). Principles of Collaborative Education Research
With Stakeholders: Toward Requirements for a New Research and

Development Infrastructure. Review of Educational Research, 90(5),
627-674. https://doi.org/10.3102/0034654320938126.

Prastowo, A. (2018). Transformasi Kurikulum Pendidikan Dasar dan
Menengah di Indonesia. JIP Jurnal Ilmiah PGMI, 4(2), 111-125.
https://doi.org/10.19109/jip.v4i2.2567.

Puspita, V. Marcelina, S.,, & Melindawati, S. (2023). Pelatihan
Penggunaan Artificial Intelligence dalam Penyusunan Modul
Pembelajaran bagi Guru Sekolah Dasar. BHAKTI NAGORI (Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat), 3(2), 235-240.
https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v3i2.3402.

Rahayu Anggraeni, Nisfisana, N., Nurharirah, S., & Qurota’aini, F. Z.
(2024). Analisis Digitalisasi dan Pembiasaan Peserta Didik Sebagai
Bentuk Pembelajaran Inovatif di SDN Pasawahan. Karimah Tauhid,
3(1), 965-980.
https://doi.org/10.30997 /karimahtauhid.v3i1.11060.

Rasyidi, A. H., & Idrus, S. A. ]. Al. (2024). Exploration of PAI Teacher
Challenges and Opportunities; Case Study of Implementation The

Ledy Nurlely

129



Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Independent Learning Curriculum, In East Lombok Elementary
Schools. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9(1), 506-514.
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.2058.

Safithri, R., & Saputri, R. (2023). Pengembangan Bahan Ajar
Matematika Berbasis Problem Based Learning Materi SPLDV Kelas
X SMA. Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 7(1), 784-
795. https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.1827.

Safitri, S. A, & Fajar, F. (2023). Hambatan-Hambatan dalam Proses
Adaptasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Studi pada Guru Sma
Negeri 1 Semarang). Solidarity: Journal of Education, Society and
Culture, 12(2), 335-347.
https://doi.org/10.15294 /solidarity.v12i2.76723.

[zmirli, O. S., & Kirmaci, 0. (2017). Teknoloji entegrasyonu oniindeki
yeni engeller. Egitim Arastirmalari - Eurasian Journal of Educational
Research, 2017(72), 147-166.
https://doi.org/10.14689/ejer.2017.72.8.

Sahnan, A, & Wibowo, T. (2023). Arah Baru Kebijakan Kurikulum
Merdeka Belajar di Sekolah Dasar. SITTAH: Journal of Primary
Education, 4(1), 29-43. https://doi.org/10.30762 /sittah.v4i1.783.

Selamet, Supiana, & Yuliati Zaqgiah, Q. (2022). Kebijakan
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam. AL-MUNADZOMAH,
1(2),97-111. https://doi.org/10.51192/almunadzomah.v1i2.320.

Setyowati, W., Jason Moscato, & Chioke Embre. (2023). Strategi
Pendidikan Dasar untuk Menghadapi Tantangan Era Kurikulum
Digital dengan Studi Empiris. Jurnal MENTARI: Manajemen,
Pendidikan  Dan Teknologi  Informasi, 2(1), 43-53.
https://doi.org/10.33050/mentari.v2i1.379.

Sinaga, W. M. B. B,, & Firmansyah, A. (2024). Perubahan Paradigma
Pendidikan di Era Digital. Jurnal Teknologi Pendidikan, 1(4), 10.
https://doi.org/10.47134/jtp.v1i4.492.

Solihah, S. N., Nurislamiah, S., & Kurniawan, A. F. (2024). Konsep
Merdeka Belajar dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Aliran

Ledy Nurlely




Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Esensialisme. Equilibrium: Jurnal Pendidikan, 12(1), 110-117.
https://doi.org/10.26618/equilibrium.v12i1.13318.

Sthephani, A. Zetriuslita, Z.,, & Hadiyanti, P. 0. (2023). Pelatihan
Penyusunan Modul Ajar pada Kurikulum Merdeka di SMPN Sorek
Dua. Community Education Engagement Journal, 5(1), 52-59.
https://doi.org/10.25299/ceej.v5i1.14569.

Subadre, W., Jufri, A. W.,, & Karta, I. W. (2023). Pengaruh Sarana
Prasarana dan Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam
Pembelajaran terhadap Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kabupaten Lombok Utara Tahun 2022. (JPAP)
Jurnal  Praktisi  Administrasi  Pendidikan),  7(1), 1-9.
https://doi.org/10.29303 /jpap.v7i1.504.

Sulthon, S. (2014). Dinamika Pengembangan Kurikulum Ditinjau dari
Dimensi Politisasi Pendidikan dan Ekonomi. Edukasia: Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, 9(1).
https://doi.org/10.21043/edukasia.v9i1.763.

Sumantri, B. A. (2019). Pengembangan Kurikulum di Indonesia
Menghadapi Tuntutan Kompetensi Abad 21. EL-HIKMAH: Jurnal
Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam, 13(2), 146-167.
https://doi.org/10.20414/elhikmah.v13i2.661.

Suparmin, S., Ja’far, H. Bin, & Haris, R. M. (2023). Akselerasi Digitalisasi
sebagai Upaya Pengembangan Sistem Pendidikan pada Prodi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sumatera Utara. Edukatif : Jurnal
IImu Pendidikan, 5(6), 2519-2526.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5914.

Suwarni, S. (2023). Curriculum Development Management: Challenges
and Opportunities in the Era of Global Education. Al-Fikrah: Jurnal
Manajemen Pendidikan, 11(2), 297.
https://doi.org/10.31958/jaf.v11i2.11861.

Syamsijulianto, T., Sapriya, S., Putra, E. D., & Sari, M. Z. (2022). Analisis
Implementasi Kurikulum PPKN Jenjang Pendidikan Dasar (SD/MI)
dalam Perspektif Filosofis. Jurnal Pendidikan : Riset Dan Konseptual,
6(1), 181. https://doi.org/10.28926 /riset_konseptual.v6il.445.

Ledy Nurlely

131



Pengembangan Kurikulum di Era Digital

Syauki, A, Bening, T. P,, Aisyah, S. N., & Sukiman, S. (2022). Inovasi
Kurikulum dalam Aspek Tujuan dan Materi Kurikulum PAUD.
Edukatif: Jurnal Ilmu  Pendidikan, 4(3), 4783-4793.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2870.

Thonthowi, M. 1. (2024). Pengembangan Kurikulum Berbasis
Pendidikan Karakter. Jurnal Pendidikan Indonesia, 5(1), 18-26.
https://doi.org/10.59141/japendi.v5i1.2653.

Tosuntas, S. B, Cubukcu, Z., & Inci, T. (2019). A Holistic View to
Barriers to Technology Integration in Education. Turkish Online
Journal of Qualitative Inquiry, 349-371.
https://doi.org/10.17569/t0jqi.613969.

Usanto, U. (2022). Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka terhadap
Dosen Dan Mahasiswa pada Perguruan Tinggi. Kompleksitas: Jurnal
Ilmiah Manajemen, Organisasi Dan Bisnis, 11(2), 49-56.
https://doi.org/10.56486 /kompleksitas.vol11n02.263.

Vinish, P., Pinto, P., & D’Souza, R. (2022). Framework for Identification
of Curriculum Gaps: A systematic Approach. Journal of Engineering
Education  Transformations,  35(Special  Issue), 61-68.
https://doi.org/10.16920/jeet/2022/v35is1/22009.

Wiwik Damayanti, Mega Fitri, Muhammad Idris, Nelson, & Ngadri.
(2024). Konsep Pendekatan Pengembangan Kurikulum. Journal of
International ~ Multidisciplinary ~ Research, 2(5), 434-442.
https://doi.org/10.62504/jimr501.

Yuliyanto, R, & Andriyati, R. (2022). Inovasi Penerapan Kurikulum
Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas. Journal of Social
Education, 3(2), 87-92. https://doi.org/10.23960/jips/v3i2.87-92.

Yusuf, A, Aditya, R. S,, Sulistyorini, A,, Rahmatika, Q. T,, Sunaryo, E. Y.
A. B, Masfi, A,, Afiani, N., Widjayanti, Y., Ramadhan, M. P, Evi, N,,
Almutairi, R. I, & Al Razeeni, D. M. (2024). Stakeholder
Recommendations for Sports-Focused Undergraduate Nursing
Curriculum: A Qualitative Study. Advances in Medical Education and
Practice, 15, 1-13. https://doi.org/10.2147 /AMEP.S418529.

Ledy Nurlely



Pengembangan Kurikulum di Era Digital

PROFIL PENULIS
Ledy Nurlely, M.Pd.

Sejak kecil, penulis sudah memiliki kebiasaan
membaca. Beragam Jenis bacaan, mulai dari
fiksi seperti cerita rakyat, sampai yang
berkaitan dengan pengetahuan umum,
menjadi hal yang menarik bagi penulis.
Penulis menempuh Pendidikan SI Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Lampung tahun 1995. Lima tahun kemudian,
yakni pada tahun 2000, penulis
menyelesaikan strata I. Pada tahun 2010, Penulis melanjutkan
pendidikan S2 di Universitas Negeri Jakarta. Setelah dua tahun,
tepatnya bulan Juli 2012, penulis menyelesaikan studi dan
mendapatkan gelar magister Pendidikan Bahasa Inggris. Sebagai

seorang akademisi, penulis telah menulis berbagai jenis kajian, baik
secara mandiri, kolaborasi maupun tim khususnya yang berkaitan
latar belakang pendidikannya yakni Pendidikan Bahasa Inggris.
Beberapa diantaranya yaitu kajian mengenai ilmu linguistik murni
dan terapan, misalnya: the use of picture sequence, pictionary game,
challenge in students perspective towards English teaching, critical
review on English developing skills, designing ESP, syllabus for editing
course, revitalizing the importance of language assessment literacy, dan
evaluasi program perkuliahan berbasis proyek pada mata kuliah
learning planning. Saat ini, penulis aktif mengajar di Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa Banten, Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris.

Email Penulis: ledy@untirta.ac.id.

Ledy Nurlely

133


mailto:ledy@untirta.ac.id

ﬁ'

BAB 10
PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK DAN
KOLABORATIF ONLINE

Randitha Missouri, M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Bima




Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaboratif Online

Pendidikan di Era Digital

Istilah “The World is My Class” menggambarkan bagaimana proses
pembelajaran tidak hanya terjadi dalam kelas, tapi dunia beserta
isinya dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai media pembelajaran
dan meningkatkan pemahaman (Sudirman et al.,, 2023). Transformasi
mendasar terhadap cara hidup, bekerja, belajar, dan mengajar
manusia berubah seiring perkembangan teknologi yang semakin
pesat. Pendidikan di era digital memainkan peran yang semakin
krusial sebagai fondasi utama mempersiapkan generasi mendatang
dan menjadi kunci membentuk masa depan lebih cerdas dan adaptif.

Pendidikan yang dulu hanya terbatas pada ruang kelas, kini dapat
diakses kapan saja dan di mana saja. Beberapa alasan pentingnya
pendidikan di era digital, yaitu: (1) Aksesibilitas dan Inklusivitas.
Akses pendidikan yang lebih luas dapat dirasakan oleh orang di
seluruh dunia tanpa terbatas letak geografis. Platform e-learning yang
disesuaikan dengan berbagai kebutuhan dapat membantu siswa
berkebutuhan khusus memiliki kesempatan yang sama memperoleh
pendidikan, sehingga dapat menciptakan pendidikan yang lebih
inklusif, (2) Personalisasi Pembelajaran. Teknologi membantu guru
menganalisis data untuk mengetahui kemampuan siswa, sehingga ke
depan dapat menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa. Melalui platform online, siswa menyesuaikan
kecepatan dan kemampuan belajar sendiri karena materi dapat
diakses kapan saja, (3) Peningkatan Keterampilan Digital. Pendidikan
digital membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi tantangan
dunia yang terus berubah. Siswa dapat memanfaatkan alat digital
untuk meningkatkan kemampuan literasi, memecahkan masalah, dan
melakukan kolaborasi online, dan (4) Pengembangan Sumber Daya
Pembelajaran.

Teknologi membantu guru mengembangkan  konten
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, dapat diakses secara
online untuk memperkaya pengalaman belajar siswa melalui game
edukasi, buku digital, jurnal ilmiah, realitas virtual, dan video.
Teknologi menghadirkan berbagai alat digital dan platform online
yang menjadi penghubung mempercepat inovasi dan memungkinkan
metode pembelajaran yang lebih fleksibel, dinamis, dan inklusif.
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diberikan kesempatan mengelola waktu, sumber daya, dan tugas
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Penggunaan alat
manajemen proyek online membantu siswa mengembangkan
keterampilan manajemen proyek yang berguna di dunia kerja
nantinya.

Tantangan dan Solusi

Mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi

online dapat memudahkan siswa dan guru berkolaborasi

menyelesaikan proyek tertentu tanpa batasan ruang dan waktu.

Namun demikian, penerapan pembelajaran berbasis proyek dan

kolaboratif online memiliki hambatan yang membuat penerapan

kedua metode ini tidak dapat berjalan efektif. Beberapa tantangan

umum yang mungkin ditemui dan solusinya, antara lain:

1. Masalah Teknologi
Tidak semua siswa saat berkolaborasi memiliki akses yang sama ke
perangkat atau koneksi internet memadai dan siswa terkadang
mengalami kesulitan menggunakan alat kolaborasi atau platform
online. Terhadap masalah tersebut, guru dapat menyediakan
perangkat di sekolah atau pinjaman perangkat dan memberikan
pelatihan awal dan tutorial penggunaan alat kolaborasi

2. Manajemen Proyek dan Kolaborasi
Siswa memiliki kesulitan berkoordinasi dan menyebabkan konflik
interpersonal dalam tim, sehingga dapat menghambat kemajuan
proyek. Terhadap masalah tersebut, guru dapat menerapkan peran
dan tanggung jawab masing-masing anggota tim sejak awal dengan
jelas. Guru juga dapat melatih siswa dalam keterampilan
komunikasi dan resolusi konflik

3. Keterampilan dan Kesiapan Siswa
Siswa bisa jadi belum memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk bekerja secara efektif dalam tim dan kurang siap menangani
proyek yang kompleks. Terhadap masalah tersebut, guru dapat
membimbing dan memberikan umpan balik terus-menerus
tentang keterampilan kolaborasi dan menyesuaikan tingkat
kesulitan proyek yang diberikan sesuai dengan kemampuan siswa.
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4. Peran dan Partisipasi Guru
Tidak semua guru memiliki keterampilan menggunakan platform
kolaborasi. Terhadap masalah tersebut, pihak sekolah dapat
menyediakan pelatihan profesional untuk guru tentang penerapan
pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan alat kolaborasi
online. Di samping itu, guru juga dapat dengan mandiri
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pembelajaran
berbasis proyek dan kolaboratif online

5. Penilaian dan Evaluasi
Penilaian dalam pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif
online menjadi tantangan tersendiri bagi guru, dimana keterlibatan
berbeda dari anggota tim membuat penilaian individu menjadi
sulit. Terhadap masalah tersebut, guru harus menyusun rubrik
penilaian yang jelas dan terstruktur. Penilaian formatif digunakan
untuk memantau kemajuan anggota tim secara berkala

6. Keterlibatan dan Motivasi Siswa
Tidak semua siswa merasa termotivasi saat guru menerapkan
pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif online. Terhadap
masalah tersebut, guru dapat memilih proyek yang relevan dan
menarik bagi siswa. Guru dapat memberikan pilihan kepada siswa
untuk memilih topik proyek agar minat dan keterlibatan siswa
dalam mengerjakan proyek dan berkolaborasi dapat meningkat.
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Strategi Pengajaran Hybrid Learning

Pendahuluan

Pengajaran adalah kegiatan yang menjadikan pendidik sebagai
pelopor utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam
pembelajaran, pendidik memiliki kesempatan penuh untuk mengelola
dan mengondisikan peserta didik dalam menggali, memahami dan
mengembangkan  pengetahuan baru yang didapatkannya.
Pembelajaran yang berkualitas dapat dicapai jika antara pendidik dan
peserta didik saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Penggunaan strategi dalam pembelajaran, merupakan salah satu
cara yang tepat bagi pendidik untuk dapat menyajikan materi
pembelajaran dengan luas. Dengan strategi yang tepat peserta didik
akan mendapatkan titik fokus yang maksimal, oleh karena itu penting
bagi seorang pendidik untuk memanfaatkan kesempatannya dengan
tepat (Ahmad, 2021).

Hybrid learning merupakan dua metode pembelajaran yang
digabungkan menjadi satu kesatuan dalam pengalaman belajar. Dua
metode yang dimaksud adalah pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan secara daring dan tatap muka. Dalam pelaksanaannya,
strategi pengajaran hybrid learning memanfaatkan alat yang dapat
mendukung kegiatan belajar tatap muka maupun jarak jauh secara
bersamaan. Hybrid learning dirancang dengan tujuan agar dapat saling
mendukung, melengkapi dan menguatkan satu sama lain, sehingga
pembelajaran jarak jauh bukan hanya sekedar kegiatan tambahan saja
(Natalis, 2022).

Pengertian Hybrid Learning
Berdasarkan sejarah yang mengungkapkan bahwa istilah Hybrid
Learning diambil dari bahasa Inggris, kata hybrid yang berarti
gabungan sedangkan learning adalah pembelajaran. Penggabungan
yang dimaksud dalam metode ini adalah berupa gabungan dari satu
pola pembelajaran dengan pola pembelajaran yang lainnya(Milya,
2019).

Hybrid learning adalah bentuk penggabungan antara
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh dalam satu
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Evaluasi Pembelajaran Hybrid Learning
Evaluasi adalah suatu penilaian pada model pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik. Dalam hal ini penilaian dilakukan sebanyak
dua kali dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menggunakan dua metode, setelah itu nilai-nilai akan digabungkan
menjadi satu. Kedua nilai tersebut merupakan nilai yang didapatkan
dari hasil pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jauh yang
kemudian dijadikan sebagai nilai akhir pada proses kegiatan belajar
mengajar.

Menurut pendapat Nasution (2019) ada beberapa tahapan yang
harus diperhatikan dalam melakukan evaluasi pada pembelajaran
hybrid learning, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik yang kurang aktif pada saat mengikuti pembelajaran
belum tentu tidak memahami materi yang sedang diajarkan.

2. Peserta didik yang kurang aktif menjawab pertanyaan pada saat
pembelajaran tatap muka bukan berarti mereka tidak cerdas,
melainkan karena mereka merasa kurang percaya diri. Oleh karena
itu, salah satu tugas seorang pendidik adalah harus mampu
memotivasi peserta didik agar dapat lebih aktif dan percaya diri
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Peserta didik yang terlihat kurang aktif pada saat pembelajaran
jarak jauh, bisa saja mereka menjadi aktif pada saat pembelajaran
tatap muka.

4. Pendidik harus adil dalam melakukan penilaian baik pada saat
pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran jarak jauh.

5. Dengan menerapkan hybrid learning dalam pembelajaran, maka
akan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dengan baik
dan cepat.

Kesimpulan

Hybrid learning merupakan metode pembelajaran yang banyak
digunakan oleh para pendidik milenial. Hal ini dikarenakan
pembelajaran hybrid learning sangat mudah diterapkan. Selain itu,
pembelajaran hybrid learning dilaksanakan dengan perpaduan antara
metode pembelajaran konvensional dengan metode pembelajaran
berbasis teknologi dan internet.
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Hybrid learning adalah sebuah penggabungan dari berbagai
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis hybrid learning
sangat efektif digunakan karena dalam pelaksanaannya pembelajaran
dilakukan dengan cara tatap muka dan pembelajaran jarak jauh,
sehingga kedua metode tersebut dapat saling melengkapi satu sama
lain.
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Teknologi Augmented Reality dan Virtual Reality Dalam Pendidikan

Reality memungkinkan lingkungan pembelajaran yang lebih
imersif, di mana siswa dapat berinteraksi dengan konten pendidikan
dalam lingkungan tiga dimensi. Penelitian menunjukkan bahwa VR
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Fitria, 2021).
Penggunaan VR dalam pendidikan sains meningkatkan hasil belajar
siswa. Pembelajaran melalui simulasi VR menunjukkan pemahaman
siswa dalam konsep yang lebih baik dan mampu mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam konteks yang berbeda (Merchant, 2014).

Tabel 12.1: Perbedaan AR dan VR

Augmented Reality (AR) Virtual Reality (VR)

AR  mengintegrasikan  dunia | VR simulasi lingkungan lengkap yang
virtual dengan dunia nyata | menggantikan dunia nyata dengan
dengan elemen-elemen digital. | dunia virtual

Pengguna tetap berada dalam | VR menciptakan lingkungan
dunia nyata dan melihat objek | sepenuhnya virtual dan mengisolasi
digital yang ditampilkan di | pengguna dari dunia nyata. Pengguna
atasnya. benar-benar tenggelam dalam dunia
virtual dan tidak melihat dunia nyata
di sekitarnya.

Perangkat yang digunakan lebih | Penggunanya selalu memakai
umum, seperti smartphone atau | headset dan headphone yang
tablet, dengan menggunakan | menutupi mata menggantikan dunia
kamera dan layar sebagai | nyata dengan virtual.

antarmuka. Perangkat yang digunakan biasanya
Teknologi AR dapat ditemukan di | memerlukan  perangkat khusus,
monitor, kacamata, lensa kontak, | seperti headset dan headphone.
konsol game, layar di kepala, dan | Headset VR ini dapat terhubung ke
smartphone komputer atau konsol permainan.
Contoh penggunaan AR termasuk | Contoh penggunaan VR seperti
filter wajah di aplikasi media | pengalaman bermain game dalam
sosial, navigasi GPS yang | lingkungan virtual 360 derajat atau
menampilkan arah di layar mobil, | penggunaan VR dalam pelatihan
atau aplikasi yang menampilkan | simulasi industri contoh petugas
informasi produk saat | pemadam kebakaran, tentara, dan
mengarahkan kamera ponsel ke | pekerja lain di lingkungan.

barcode. Contoh AR dapat
ditemukan pada Game Pokemon

Go, Aplikasi Ikea Place.
Sumber: Berbagai Handout Pelatihan Augmented Reality (AR).
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VR juga telah diterapkan dalam pendidikan untuk anak-anak autis,
membantu mereka belajar melalui simulasi dan interaksi yang
lebih aman dan terkontrol (Irwanto, 2022).

Penggunaan Gabungan AR dan VR memberikan keuntungan
kombinasi teknologi yaitu Menggabungkan AR dan VR dalam satu
platform pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih kaya dan interaktif. Sebagai contoh, penggunaan AR
untuk menampilkan informasi tambahan di dunia nyata, sementara
VR memungkinkan siswa untuk menjelajahi lingkungan
pembelajaran yang sepenuhnya virtual. Penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
membuat pembelajaran lebih menarik (Fitria, 2021).

Studi-studi ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
dengan media AR dan VR memiliki kesempatan peluang besar
untuk meningkatkan pembelajaran dan hasil siswa dengan
menjadikan materi pendidikan lebih menarik dan interaktif.

Tantangan Implementasi AR dan VR Dalam Pendidikan

1. Biaya
Pengadaan perangkat AR dan VR, seperti headset dan software,
masih relatif mahal bagi banyak institusi pendidikan. Perangkat AR
dan VR bisa mahal

2. Keterbatasan Teknologi
Tidak semua sekolah memiliki infrastruktur teknologi yang
memadai untuk mendukung penggunaan AR dan VR. Hal ini
dikarenakan AR dan VR memerlukan perangkat yang kompatibel
dan cukup kuat serta kurangnya konten yang relevan serta
Keterbatasan dalam ketersediaan konten pendidikan yang sesuai

3. Kurikulum dan Pelatihan Guru
Integrasi AR dan VR memerlukan perubahan dalam kurikulum dan
pelatihan bagi guru agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara
efektif.
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Masa Depan AR dan VR Dalam Pendidikan

1. Integrasi yang Lebih Luas
Penggunaan AR dan VR diharapkan menjadi bagian integral dari
kurikulum.

2. Pengembangan Konten yang Lebih Banyak
Lebih banyak konten pendidikan akan dikembangkan untuk
mendukung penggunaan AR dan VR.

3. Akses yang Lebih Mudah dan Terjangkau
Teknologi akan menjadi lebih terjangkau dan lebih mudah diakses.
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Peran Al dalam Pendidikan
Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang
memiliki dampak besar adalah Artificial Intelligence (AI). Al
menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan proses belajar-
mengajar, baik dari segi efisiensi, personalisasi, maupun aksesibilitas.
Peran Al dalam pendidikan semakin penting seiring dengan
kebutuhan untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif
dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.
1. Pembelajaran Adaptif dengan Al
Pembelajaran adaptif adalah pendekatan pendidikan yang
menggunakan teknologi untuk menyesuaikan materi dan metode
pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu
siswa (Kostoldnyova and Sarmanova, 2014; Christodoulou and
Angeli, 2022; Permana, Hazizah and Herlambang, 2024). Dengan
bantuan Artificial Intelligence (Al), pembelajaran adaptif menjadi
semakin efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang
personal dan efisien.
a. Personalisasi Pembelajaran
Al memungkinkan sistem pembelajaran adaptif mengumpulkan
data dari interaksi siswa dengan materi, seperti kecepatan
belajar, tingkat kesulitan, dan preferensi belajar. Dengan
analisis data mendalam, Al membuat profil belajar unik untuk
setiap siswa dan menyesuaikan konten serta metode
pengajaran. Misalnya, siswa yang belajar lebih cepat dapat
diberikan materi lebih menantang, sementara siswa yang
memerlukan lebih banyak waktu menerima penjelasan
tambahan dan latihan lebih banyak.
b. Umpan Balik dan Penilaian Otomatis
Al dalam pembelajaran adaptif menyediakan umpan balik dan
penilaian otomatis untuk membantu siswa memahami dan
memperbaiki kesalahan secara real-time. Sistem Al
menganalisis jawaban siswa, mengidentifikasi kelemahan, dan
memberikan rekomendasi serta latihan tambahan. Proses ini
membantu mengidentifikasi kebutuhan belajar individual dan
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artikel ilmiah untuk membuat ringkasan atau menghasilkan
pertanyaan latihan. Pembuatan materi otomatis ini menghemat
waktu pendidik dan memastikan siswa memiliki akses ke
sumber daya yang up to date dan bervariasi.

. Peningkatan Kualitas Konten Pembelajaran

Dengan analisis data yang mendalam, ML dapat meningkatkan
kualitas konten pembelajaran. Algoritma menganalisis umpan
balik siswa, hasil penilaian, dan data penggunaan untuk
mengidentifikasi bagian konten yang kurang efektif atau perlu
revisi. Misalnya, jika banyak siswa kesulitan dengan bagian
tertentu, materi dapat diperbarui untuk membuatnya lebih
mudah dipahami. Pendekatan ini memastikan Kkonten
pembelajaran selalu relevan dan efektif.

. Analisis Keterlibatan Siswa

ML memungkinkan analisis keterlibatan siswa dengan konten
pembelajaran. Dengan melacak interaksi siswa di platform
digital, seperti waktu yang dihabiskan, frekuensi akses, dan pola
klik, algoritma ML memberikan wawasan tentang tingkat
keterlibatan siswa. Informasi ini membantu pendidik
memahami interaksi siswa dengan materi dan mengidentifikasi
area di mana mereka mungkin kehilangan minat atau
menghadapi kesulitan. Berdasarkan analisis ini, konten dapat
disesuaikan untuk meningkatkan keterlibatan dan efektivitas
pembelajaran.

Penyusunan Kurikulum Dinamis

ML dapat menyusun kurikulum yang dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Algoritma menganalisis data
performa dan keterlibatan siswa untuk merekomendasikan
perubahan kurikulum. Misalnya, jika data menunjukkan siswa
membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami konsep
tertentu, kurikulum dapat disesuaikan untuk memberikan lebih
banyak waktu dan sumber daya pada topik tersebut.
Pendekatan ini memastikan proses pembelajaran tetap relevan
dan efektif.
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Etika dan Literasi Digital Dalam Pembelajaran

Manfaat Penerapan Etika dan Literasi Digital di Sekolah
Keamanan dan perlindungan dalam literasi digital sangat penting
untuk melindungi siswa dari ancaman online, seperti kejahatan siber
dan penipuan identitas, sehingga mereka dapat belajar dengan tenang
dan aman. Selain itu, literasi digital mendorong pengembangan
kemampuan kritis siswa, membuat mereka lebih cerdas dalam
menggunakan teknologi dan mampu mengevaluasi informasi dengan
baik untuk menghindari penyebaran berita palsu atau informasi yang
menyesatkan.

Lebih jauh lagi, literasi digital mempersiapkan siswa untuk
sukses di dunia yang semakin terhubung dan digital, memberikan
mereka keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan berkontribusi secara
positif dalam masyarakat.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan teknologi
secara positif dan bertanggung jawab, sambil memberikan fondasi
yang kuat bagi pengembangan karakter dan kemampuan akademis
siswa di era digital ini.

Tantangan Dalam Implementasi Etika dan Literasi Digital
Dalam Pembelajaran di Indonesia

Penggunaan media digital dan internet di kalangan anak dan remaja
Indonesia menghadirkan tantangan serius terkait dengan minimnya
pengawasan orang tua dan paparan terhadap konten-konten negatif
seperti pornografi dan kekerasan. Data dari Kominfo menunjukkan
bahwa hampir semua anak dan remaja menggunakan internet, dengan
motivasi utama mencakup hiburan, komunikasi, dan pencarian
informasi sekolah. Namun, dampak negatif seperti perilaku
menyimpang, kekerasan verbal online, dan perilaku seks bebas sering
kali muncul akibat akses yang tidak terkontrol.

Implementasi etika dan literasi digital dalam pembelajaran di
Indonesia menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk
memastikan keberhasilannya. Salah satunya adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa wilayah yang masih mengalami
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kendala akses internet yang lambat atau tidak stabil. Hal ini
menyulitkan pelaksanaan pembelajaran digital yang merata dan
efektif di seluruh negeri. Selain itu, ketersediaan perangkat teknologi
seperti laptop atau tablet juga tidak merata di semua sekolah dan
untuk semua siswa, menghambat kesetaraan dalam akses pendidikan
digital.

Tingkat kesadaran yang masih rendah terhadap etika digital juga
menjadi masalah serius, di mana pemahaman tentang privasi online,
keamanan data, dan perilaku yang bertanggung jawab dalam interaksi
digital masih perlu ditingkatkan di kalangan siswa dan pendidik.
Kurangnya pelatihan bagi guru dalam menggunakan teknologi digital
untuk pengajaran, serta kebijakan pendidikan yang belum konsisten
dalam mendukung integrasi literasi digital dalam kurikulum, juga
menjadi tantangan tersendiri.

Selain itu, evaluasi yang efektif terhadap kemampuan literasi
digital siswa juga merupakan hal penting yang masih perlu diperbaiki
untuk mengukur keberhasilan implementasi ini. Dengan mengatasi
tantangan-tantangan ini melalui kolaborasi antar semua pihak terkait,
Indonesia dapat lebih berhasil dalam mengintegrasikan literasi digital
dan etika digital dalam pendidikan, mempersiapkan generasi muda
menghadapi tuntutan era digital yang semakin kompleks (Lestari, D.
[, & Kurnia, H. (2023).
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Keamanan dan Privasi Dalam Pendidikan Digital

Meskipun demikian, digitalisasi juga menghadirkan tantangan,
termasuk dehumanisasi hubungan pendidikan, peningkatan
pragmatisme, serta ancaman terhadap keamanan dan privasi data.
Keamanan dan privasi digital menjadi aspek krusial yang perlu
dikelola dengan serius. Ancaman siber, kerentanan sistem, dan
penggunaan perangkat pribadi yang tidak dilindungi dengan baik
meningkatkan risiko terhadap keamanan data.

Selain itu, pengawasan digital dalam pendidikan menimbulkan
risiko pelanggaran privasi, yang memerlukan kesadaran dan
pengelolaan yang hati-hati oleh semua pemangku kepentingan.
Pentingnya literasi digital dan etika dalam penggunaan teknologi
menjadi semakin relevan untuk memastikan bahwa siswa dapat
berinteraksi dengan aman dan etis di lingkungan digital. pentingnya
juga merujuk kepatuhan terhadap regulasi privasi data seperti General
Data Protection Regulation (GDPR) di Eropa dan Children's Online
Privacy Protection Act (COPPA) di Amerika Serikat.

Solusi teknologi untuk keamanan dan privasi dalam pendidikan
digital sangat penting untuk melindungi data sensitif dan menciptakan
lingkungan belajar yang aman. Institusi pendidikan perlu berinvestasi
dalam teknologi dan kebijakan yang memastikan data tetap
terlindungi dari ancaman siber, serta mendidik siswa dan staf
mengenai praktik keamanan digital yang baik. Ini bukan hanya soal
memenuhi kebutuhan teknis, tetapi juga memastikan bahwa
lingkungan pendidikan digital adalah tempat yang aman dan
terpercaya bagi semua pengguna.

Terbukti bahwa meskipun Caesar Cipher bukan solusi yang paling
kuat, perancangannya dan implementasinya dapat dianggap sebagai
langkah efektif awal dalam melindungi data dalam aplikasi berbasis
Android. Ini relevan dalam konteks kebijakan keamanan yang lebih
luas, di mana langkah-langkah dasar seperti ini dapat menjadi bagian
dari strategi keamanan yang berlapis-lapis, yang kemudian dapat
ditingkatkan dengan metode enkripsi yang lebih canggih atau
langkah-langkah keamanan tambahan lainnya. Adapun rekomendasi
yang diberikan adalah:

1. Penguatan Kebijakan Keamanan dan Privasi: institusi pendidikan
perlu memperkuat kebijakan keamanan informasi dan privasi
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digital dengan mengadopsi standar yang ketat seperti GDPR dan
COPPA. Implementasi langkah-langkah keamanan yang
komprehensif, termasuk pelatihan keterampilan teknologi bagi staf
dan siswa, sangat diperlukan untuk melindungi data sensitif.

2. Investasi dalam Infrastruktur Teknologi: institusi pendidikan
harus berinvestasi dalam infrastruktur TIK yang aman dan handal
untuk mendukung lingkungan digital yang semakin kompleks.
Penggunaan perangkat pribadi dalam proses pendidikan harus
diatur dengan kebijakan yang jelas untuk mengurangi risiko
keamanan.

3. Peningkatan Literasi Digital: Literasi digital harus menjadi bagian
integral dari kurikulum pendidikan, dengan fokus pada keamanan
digital, privasi, dan etika dalam penggunaan teknologi. Edukasi
mengenai hak privasi dan cara melindungi data pribadi harus
ditanamkan sejak dini kepada siswa.

4. Pengembangan  Pendekatan Interdisipliner: = Kesenjangan
kebijakan terkait privasi digital perlu diatasi dengan pendekatan
interdisipliner yang melibatkan analisis kebijakan kritis.
Pemangku kepentingan harus dilibatkan secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan terkait dengan pengawasan digital dan
dampaknya terhadap siswa.

5. Kepatuhan Terhadap Regulasi: Institusi pendidikan harus
memastikan kepatuhan terhadap regulasi privasi data, baik di
tingkat nasional maupun internasional, untuk melindungi hak
privasi siswa dan staf.

6. Mengimplementasikan validasi input yang lebih ketat untuk
mencegah serangan injeksi dan XSS.

7. Memastikan bahwa semua komunikasi antara pengguna dan server
menggunakan protokol HTTPS untuk melindungi data selama
transfer.

8. Menguatkan kebijakan akses dengan menggunakan kata sandi
yang lebih kuat dan pengaturan hak akses yang lebih ketat.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, institusi pendidikan dapat
memanfaatkan teknologi digital secara optimal sambil memastikan
keamanan dan privasi data pengguna, menciptakan lingkungan
belajar yang aman, etis, dan berkelanjutan.
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Pembelajaran Digital

Pembelajaran digital adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung dan
memperkaya pengalaman belajar (Jayanthi et al, 2023).
Perkembangan teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap
dunia pendidikan, mengubah cara kita mengajar dan belajar
(Nurbayanni et al., 2023). Di era digital ini, akses ke informasi menjadi
lebih mudah dan cepat, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja
dan di mana saja.

Teknologi seperti komputer, tablet, dan smartphone telah
menjadi alat penting dalam proses pendidikan, menyediakan akses ke
sumber daya pendidikan yang berlimpah, mulai dari e-book hingga
kursus online. Selain itu, internet telah membuka pintu bagi
pembelajaran jarak jauh dan e-learning, menghilangkan batasan
geografis dan memungkinkan siswa dari berbagai belahan dunia
untuk mengikuti kelas yang sama. Platform e-learning dan aplikasi
pendidikan memfasilitasi pembelajaran mandiri, di mana siswa dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri.

Teknologi juga telah mengubah cara guru mengajar (Saputra,
2020). Dengan bantuan alat digital seperti presentasi multimedia,
video pembelajaran, dan simulasi interaktif, pengajaran menjadi lebih
dinamis dan menarik. Penggunaan analitik data dan kecerdasan
buatan  dalam  pendidikan  memungkinkan  personalisasi
pembelajaran, di mana materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan masing-masing siswa, serta memantau kemajuan
mereka secara real-time.

Pembelajaran digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
masa depan pekerjaan dan keterampilan, mempersiapkan individu
untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang terus berkembang
(Alimuddin et al, 2023). Pembelajaran digital memungkinkan
individu untuk mengembangkan keterampilan teknologi yang sangat
dibutuhkan di dunia Kkerja modern. Keterampilan seperti
pemrograman, analisis data, dan literasi digital menjadi semakin
penting di berbagai industri. Pembelajaran digital juga
mempersiapkan individu untuk beradaptasi dengan teknologi baru
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manajemen waktu dan keterampilan disiplin diri yang diajarkan
kepada siswa (Chen, 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang memfasilitasi keterlibatan
aktif dan membangun kebiasaan belajar yang efektif dalam konteks
digital.

. Ketersediaan dan Pemeliharaan Infrastruktur

Penerapan pembelajaran digital membutuhkan infrastruktur
teknologi yang memadai, termasuk perangkat Kkeras, perangkat
lunak, dan koneksi internet yang stabil. Banyak institusi
pendidikan menghadapi kesulitan dalam menyediakan perangkat
keras dan perangkat lunak yang memadai, serta memastikan
konektivitas internet yang stabil bagi semua siswa dan guru. Selain
itu, pemeliharaan infrastruktur teknologi yang berkelanjutan
memerlukan investasi yang signifikan, baik dari segi finansial
maupun sumber daya manusia, untuk mengatasi masalah teknis
dan pembaruan sistem yang diperlukan.

Keterbatasan ini dapat menyebabkan ketidakmerataan akses
ke alat pembelajaran digital dan menghambat kemampuan
institusi untuk menawarkan pengalaman belajar yang konsisten
dan berkualitas. Mengatasi tantangan ini memerlukan
perencanaan yang matang, dukungan teknis yang memadai, serta
strategi pembiayaan dan alokasi sumber daya yang efisien untuk
memastikan bahwa semua pihak dapat memanfaatkan potensi
teknologi pendidikan secara optimal.

. Evaluasi dan Umpan Balik

Tantangan dalam pembelajaran digital terkait evaluasi dan umpan
balik sering kali berakar pada kesulitan dalam menyediakan
penilaian yang akurat dan konstruktif di lingkungan virtual (Insani
et al, 2024). Dalam konteks digital, evaluasi tidak hanya
melibatkan pengukuran hasil belajar melalui kuis dan tugas, tetapi
juga memerlukan pendekatan yang efektif untuk memberikan
umpan balik yang cepat dan bermakna kepada siswa. Selain itu,
penting untuk memastikan bahwa evaluasi digital tidak hanya
mengukur pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis
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(Al Husseiny, 2024). Kurangnya interaksi langsung dapat membuat
umpan balik terasa kurang personal dan berdampak, sedangkan
algoritma dan sistem otomatis sering kali tidak mampu menangkap
nuansa atau konteks dalam jawaban siswa.

Mengatasi tantangan ini memerlukan pengembangan alat
evaluasi yang lebih canggih dan terintegrasi, serta pelatihan bagi
pengajar untuk memberikan umpan balik yang spesifik dan
bermanfaat. Selain itu, penting untuk menciptakan mekanisme
yang memungkinkan dialog dua arah antara siswa dan pengajar
agar umpan balik dapat diterima dan diterapkan secara efektif
dalam proses belajar.

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan kerja sama
antara pendidik, pembuat kebijakan, dan penyedia teknologi untuk
memastikan bahwa pembelajaran digital dapat diimplementasikan
secara efektif dan inklusif.

kR sk ksk skok skok sk ksk >k
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Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Digital

Strategi Mengatasi Tantangan Penilaian Pembelajaran

Digital

Strategi untuk mengatasi tantangan dalam mengevaluasi

pembelajaran digital dapat melibatkan pendekatan yang holistik dan

terintegrasi. Beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan

termasuk:

1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional
Memberikan pelatihan yang tepat kepada pendidik dan staf
pendidikan dalam penggunaan teknologi pembelajaran digital,
evaluasi kinerja, dan analisis data untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang cara efektif mengevaluasi
pembelajaran digital (Heider, 2015).

2. Penggunaan Alat Evaluasi yang Tepat
Menggunakan alat evaluasi yang sesuai dan relevan untuk
mengukur efektivitas pembelajaran digital, seperti survei siswa,
ujian online, analisis data pembelajaran, dan evaluasi formatif yang
berkelanjutan (Alamprese, 2024).

3. Kolaborasi dan Kemitraan
Mendorong kolaborasi antara pendidik, peneliti, dan pengembang
teknologi untuk mengidentifikasi tantangan, berbagi praktik
terbaik, dan menciptakan solusi inovatif dalam mengevaluasi
pembelajaran digital (Watson & Pecchioni, 2011).

4. Pemantauan dan Umpan Balik
Melakukan pemantauan terus-menerus terhadap implementasi
pembelajaran digital, mengumpulkan umpan balik dari siswa dan
pendidik, dan menggunakan data tersebut untuk melakukan
perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan (Paul et al., 2021).

5. Penelitian dan Evaluasi Berkelanjutan
Melakukan penelitian yang berkelanjutan untuk mengevaluasi
dampak pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa,
keterlibatan, dan retensi, serta mengidentifikasi strategi evaluasi
yang efektif dalam konteks pendidikan digital (S. Wang et al,,
2024).

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara terintegrasi,
institusi pendidikan dapat mengatasi tantangan dalam mengevaluasi
pembelajaran digital dan meningkatkan efektivitas implementasi
teknologi dalam proses pembelajaran.
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PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Era digital merupakan suatu masa dimana segala bidang kehidupan
manusia menggunakan teknologi informasi komputer, internet
network, serta teknologi digital lainnya untuk manusia dapat saling
berkomunikasi tanpa hambatan jarak, waktu, serta komunikasi tetap
dapat terjalin walaupun saling berjauhan dan dapat dilakukan secara
real time. Pendidikan di era digital menuntut institusi/lembaga
pendidikan, para pendidik, para peserta didik dan para orangtua untuk
memiliki kesiapan di dalam memfasilitasi dan menggunakan teknologi
berbasis computerized ini. Pendidikan di era digital ini memiliki
manfaat antara lain: kurikulum pembelajaran yang semakin modern,
peningkatan hasil belajar dengan analisa data digital, dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik dan kolaboratif, serta
dapat mempermudah mengevaluasi hasil belajar para peserta didik.
Namun demikian terdapat tantangan pendidikan di era digital ini yang
harus dihadapi dan didapatkan problem solvingnya. Adapun
tantangannya antara lain: adanya paradigma budaya pendidikan yang
berubah, adanya kesenjangan ekonomi dan sosial, serta adanya
kemudahan mengakses berbagai Informasi (termasuk informasi
Negatif). Semua tantangan ini harus di sikapi dengan bijak dan
bertanggung jawab agar tujuan pendidikan di era digital ini dapat
terlaksana dengan Baik.

Buku ini terdiri dari 17 (Tujuh belas) Bab, yang terdiri dari: 1) Konsep
Dasar Pendidikan Di Era Digital. 2) Sejarah dan Evolusi Teknologi
dalam Pendidikan. 3) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan Media E-
learning. 4) Platform Digital dan Sosial Media Learning. 5)
Pembelajaran Daring dan Luring. 6) Pembelajaran Berbasis Game dan
Gamifikasi. 7) Manajemen Kelas Digital di Era Industri 4.0. 8)
Keterampilan Digital untuk Guru dan Siswa. 9) Pengembangan
Kurikulum di Era Digital. 10) Pembelajaran Berbasis Proyek dan
Kolaboratif Online. 11) Strategi Pengajaran Hybrid Learning. 12)
Teknologi Augmented Reality dan Virtual Reality dalam Pendidikan.
13) Peran Al dan Machine Learning dalam Pendidikan. 14) Etika dan
Literasi Digital dalam Pendidikan. 15) Keamanan dan Privasi dalam
Pendidikan Digital. 16) Tantangan dan Peluang dalam Pembelajaran
Digital. 17) Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Digital. Buku ini sangat
penting untuk dimiliki dan bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dan wawasan.
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